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RINGKASAN

Tanaman terung yang ditanam pada media kompos sampah kota, memungkinkan
menyerap logam berat melalui media tanamnya. Standar Nasional Indonesia (SNI-7387:
2009) menyebutkan bahwa pada sayuran batas maksimum kandungan Timbal (Pb) 0,5
ppm dan Cadmium (Cd) 0,2 ppm. Logam berat timbal dan cadmium ini sangat berbahaya
bagi manusia karena bersifat racun dan tidak larut di dalam air. Tujuan percobaan ini
untuk mengetahui kandungan logam berat Pb dan Cd pada terung dari tanaman terung
ungu yang ditanam menggunakan media kompos sampah kota. Penggunaan kompos
sampah kota sebagai media tanam sebanyak 0, 25, 50, 75, dan 100%. Analisis dilakukan
di Laboratorium Tanah dan Tanaman Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sumatera Utara dengan cara pengabuan basah sampel kering menggunakan Asam Nitrat
dan Asam Perklorat (10:1), selanjutnya ekstrak diukur menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA). Hasil analisis menunjukkan bahwa terung ungu yang ditanam pada
media kompos sampah kota sebanyak 0, 25, 50, 75, dan 100% berturut-turut mengandung
timbal (Pb), sebesar 0,06; 0,22; 0,43; 0,58; dan 0,73 ppm. Sedangkan kandungan
cadmium (Cd) adalah 0,02; 0,09; 0,13; 0,31; dan 0,57 ppm. Terung ungu yang dihasilkan
dari tanaman terung pada media tanam kompos sampah kota masih aman dikonsumsi
dengan batas penggunaan kompos sampah kota maksimal 50% dari total media tanam.

Kata Kunci: timbal, cadmium, terung unggu, kompos, sampah kota

PENDAHULUAN

Sampah kota adalah buangan yang kehadirannya pada tempat tertentu tidak
dikehendaki lingkungannya karena mencemari lingkungan. Sampah kota mengandung
bahan pencemar yang bersifat racun dan berbahaya (Irhamni, 2009). Kegiatan manusia
yang mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa kegiatan industri, pertambangan,
pembakaran bahan bakar, serta kegiatan domestik lain yang mampu meningkatkan
kandungan logam berat di lingkungan udara, air dan tanah (Lisa, 2013). Berdasarkan data
BPS tahun 2000 dalam Wibowo dan Djayawinata (2004), menunjukkan bahwa 384
kelurahan yang ada di Sumatera Utara berpotensi menimbulkan sampah sebesar
80.235,87 ton per hari.

Sampah kota berpotensi mengandung sampah rumah tangga, sampah plastik
maupun sampah yang bersifat racun dan bahaya, dikenal dengan bahan beracun dan
berbahaya yang salah satunya mengandung logam berat (Syamsul, 2014). Logam berat
adalah unsur logam dengan berat molekul tinggi, dalam kadar rendah umumnya sudah
meracun bagi tanaman, hewan dan manusia. Logam berat yang sering meracun tersebut
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adalah Hg, Cr, As, Cd, dan Pb. Logam ini bersifat stabil dan terakumulasi di dalam darah
(Parsa, 2001). Mekanisme masuknya logam berat di dalam tubuh manusia dapat melaui
proses pernapasan, pencernaan ataupun langsung dari permukaan kulit. Daya racun
logam berat Timbal (Pb) pada manusia dapat mengakibatkan anemia, mual dan sakit
perut serta kelumpuhan (Hamidah, 1980). Di samping itu juga dapat terakumulasi dalam
tulang, karena logam ini dapat membentuk ion Pb?" yang mampu menggantikan
keberadaan ion Ca?* yang terdapat pada jaringan tulang (Putra dan Putra, 2003).

Logam berat dapat mencemari lingkungan karena kebanyakan berasal dari pupuk,
pestisida, pembuangan limbah pabrik dan limbah rumah tangga. (Yong et al., 1992) dan
(Bapelda, 2007). Berdasarkan hasil penelitian Nina (2008), menunjukkan bahwa
tingginya akumulasi logam berat Pb maupun Cd pada tanaman dikarenakan faktor
lingkungan dan berat molekul Pb dan Cd. Standar mutu maksimal yang diperbolehkan
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) dalam sayuran untuk logam berat Timbal (Pb)
adalah 0,5 ppm sedangkan logam berat Cadmium (Cd) adalah 0,2 ppm (SNI 7387: 2009).

Sampah kota adalah salah satu alternatif yang dapat dibuat sebagai kompos untuk
dijadikan media tanam. Namun, penggunaan media kompos dari sampah kota perlu
dipertimbangkan karena banyak mengandung logam berat (Syafrudin, 2004). Pembuatan
kompos berbahan baku sampah kota adalah dengan memisahkan sampah organik dan
menambahkan tanah, kotoran sapi, dan penambahan activator effevtive microorganisme
(EM4), serta diinkubasi selama 2 minggu. Kompos yang dihasilkan dari pengolahan
sampah kota dapat dimanfaatkan sebagai media tanam seperti tanaman sayuran yaitu
terung ungu.

Terung (Solanum melongena) adalah komoditas sayuran buah penting yang
memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. Tiap-tiap varietas
memiliki penampilan dan cita rasa berbeda. Terung merupakan jenis sayuran yang sangat
populer dan banyak disukai masyarakat. Konsumen mulai mengetahui bahwa terung
bukan sekedar sayuran yang hanya diolah sebagai santapan keluarga. Terung
mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama mengandung vitamin A dan Fosfor,
sehingga cukup potensial untuk dikembangkan sebagai penyumbang terhadap
keanekaragaman bahan sayuran bergizi bagi penduduk (Sahid et al., 2014).

Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga bagus untuk pencernaan, kulit
terung terutama terung ungu bagus untuk kesehatan kulit. Terung juga diketahui bagus
untuk kesehatan jantung, menekan kolesterol dan diabetes (Samadi, 2001). Tingginya
konsumsi sayuran dan semakin sempitnya lahan pertanian mengakibatkan banyak
masyarakat kota mencoba melalui berbagai cara pemanfaatan lahan sempit di pekarangan
rumah untuk bercocok tanam menggunakan pot atau polibag. Tujuan percobaan untuk
mengetahui kandungan logam berat Pb dan Cd terung yang berasal dari tanaman terung
pada media kompos sampah kota.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini terung hasil dari tanaman terung yang
ditanam pada media kompos sampah kota. Analisis sampel terung dilaksanakan di
Laboratorium Tanah dan Tanaman, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera
Utara, pada Juli 2018. Sampel diambil dari tanaman terung yang ditanam pada media
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tambahan kompos sampah kota dengan konsentrasi kompos sampah kota 0, 25, 50, 75,
dan 100%. Analisis terhadap masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali
menggunakan pelarut HNO; : HCIO4 dengan perbandingan 10:1 dan pengukuran ekstrak
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).

Sampel terung dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 3 jam. Setelah
itu sampel dihaluskan menggunakan blender tanaman. Sampel ditimbang sebanyak 2,5
g ke dalam tabung digestion, kemudian ditambahkan 5 mL HNOs pekat dan didiamkan
selama 1 malam. Keesokan harinya sampel dipanaskan pada suhu 100 °C selama 1,5
jam, kemudian didinginkan. Setelah itu ditambahkan lagi 5 mL HNOj pekat dan 1 mL
HClOs pekat, selanjutnya dipanaskan hingga 150 °C selama 30 menit atau sampai uap
kuning habis.

Apabila masih ada uap kuning maka waktu pemanasan ditambah lagi. Setelah uap
kuning habis, suhu ditingkatkan lagi menjadi 200 °C selama 1 jam hingga terbentuk uap
putih. Destruksi selesai dengan terbentuknya endapan putih atau sisa larutan jernih sekitar
1 mL. Ekstrak didinginkan kemudian diencerkan dengan air bebas ion menjadi 25 mL,
lalu dikocok homogen dan dibiarkan selama 1 malam. Ekstrak jernih digunakan untuk
pengukuran logam berat Pb dan Cd menggunakan alat SSA dengan deret standar masing-
masing Pb dan Cd sebagai pembanding (Eviati dan Sulaeman, 2009). Proses analisis
sampel disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses analisis sampel di laboratorium: a. Sampel terung segar; b. Pengeringan
sampel menggunakan oven; c. Penimbangan sampel kering; d. Proses
destruksi menggunakan lemari asam; e. Pengukuran konsentrasi logam
timbal dan cadmium.

Kandungan Pb dan Cd dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Abs spl 25 100
ppm Pb = O std X — ¥———
Abs =d 25 1001KAspl
Abs spl 25 100
ppmCd = ——— xCstd X — x—————
Abs sd 2,5 1001KA spl
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penetapan kadar logam berat Timbal (Pb) pada terung yang ditanam
menggunakan kompos sampah kota dengan konsentrasi 0, 25, 50, 75, dan 100% dan
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dilakukan 3 kali ulangan dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata kandungan logam berat Pb
pada tanaman terung meningkat dengan meningkatnya penambahan kompos sampah
kota. Kandungan maksimum logam Pb pada sayuran segar maksimal 0,5 ppm (SNI-
7387: 2009). Berdasarkan hasil percobaan ini maka penambahan kompos sampah kota
sebagai media tumbuh tanaman yang diperbolehkan maksimal sebanyak 50%.
Penggunaan kompos sampah kota lebih dari 50% ternyata dapat meningkatkan
kandungan Pb pada terung. Menurut Subowo et al. (1999), keracunan logam Pb dapat
membahayakan kesehatan, seperti kanker kulit.

Tabel 1. Kandungan logam Pb (ppm) terung yang ditanam pada media kompos sampah

kota.
Konsentrasi Kandungan Pb (ppm)
No kompos sampah Rata-rata Standar Mutu
: kota I II 111 (ppm)  (SNI-7387:2009)
(%)

1 0 0,06 0,06 0,05 0,06 Maks. 0,5 ppm

2 25 0,22 0,24 0,21 0,22

3 50 0,40 0,46 0,42 0,43

4 75 0,58 0,58 0,57 0,58

5 100 0,72 0,75 0,73 0,73

Keterangan: data diambil dari lima sampel dengan tiga kali ulangan.

Hasil analisis penetapan kadar logam berat Cadmium (Cd) pada terung yang
ditanam menggunakan kompos sampah kota dengan konsentrasi 0, 25, 50, 75, dan 100%
dan dilakukan 3 ulangan dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata kandungan logam berat
Cd pada tanaman terung meningkat seiring meningkatnya penambahan kompos sampah
kota. Kandungan maksimum logam Cd pada sayuran segar maksimal 0,2 ppm (SNI-
7387: 2009). Berdasarkan hasil percobaan ini maka penambahan kompos sampah kota
sebagai media tumbuh tanaman yang diperbolehkan maksimal sebanyak 50%.
Penggunaan kompos sampah kota melebihi 50% dapat meningkatkan kandungan Pb pada
terung. Menurut Siregar (2005), keracunan logam Cd dapat merusak saraf bahkan
penyakit kanker.

Tabel 2. Kandungan logam Cd (ppm) terung yang ditanam menggunakan media
kompos sampah kota.

Konsentrasi Ulangan (ppm)
No kompos sampah Rata-rata Standar Mutu
’ kota I 11 11 (ppm) (SNI-7387:2009)
(%)
1 0 0,01 0,03 0,01 0,02 Maks. 0,2 ppm
2 25 0,10 0,09 0,09 0,09
3 50 0,15 0,12 0,13 0,13
4 75 0,29 0,32 0,32 0,31
5 100 0,61 0,53 0,59 0,57

Keterangan: data diambil dari lima sampel dengan tiga kali ulangan.

Pada Tabel 1 dan 2, menunjukkan bahwa aplikasi kompos sampah kota dari
beberapa konsentrasi berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan kadar logam Pb
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dan Cd pada terung. Hal ini dikarenakan kompos yang berbahan baku sampah kota
menyebabkan tingginya nilai kandungan Pb dan Cd. Kandungan Pb dan Cd yang tinggi
akan diserap perakaran tanaman terung dan menyebabkan peningkatan kandungan Pb
dan Cd pada terung. Menurut Mukhlis et al. (2011), menyatakan bahwa logam berat Pb
maupun Cd secara potensial berbahaya karena: (1) akumulasi dalam tanah dan
kemungkinan pengaruh jangka panjang terhadap hasil dan kualitas tanaman, (2) diserap
tanaman dan kandungan unsur tersebut ada dalam makanan hewan dan manusia, (3)
potensinya untuk merusak mikroflora tanah, dan (4) pengaruh paparan terhadap manusia
melalui kontak makanan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kandungan logam Pb dan Cd terung dari tanaman terung yang menggunakan
media tanam kompos sampah kota meningkat seiring bertambahnya penggunaan kompos
sampah kota.

Terung dari tanaman terung pada media tanam kompos sampah kota aman
dikonsumsi pada penggunaan kompos sampah kota tidak melebihi 50% dari total media
tanam
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